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KATA PENGANTAR

Kajian penggunaan bahasa Indonesia pada media luar ruang merupakan bagian dari
tugas dan fungsi Kantor Bahasa NTB dalam upaya mengkaji penggunaan bahasa
Indonesia di ruang publik. Hasil kajian ini merupakan acuan dan tolok ukur dalam
menentukan kebijakan pembinaan dan pengembangan bahasa negara di ruang publik dan
kelak akan menjadi rujukan penetapan regulasi pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia di ruang publik bersama instansi pemerintah terkait dalam pemartabatan bahasa
Indonesia.

Undang-Undang RI No 24 tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa dan Lambang
Negara serta Lagu Kebangsaan sudah sangat jelas mengatakan bahwa bahasa Indonesia
haruslah diutamakan. Tujuan utamanya adalah penguatan Bahasa Indonesia khususnya
di ruang publik. Kita tidak anti bahasa asing. Namun, sebagai salah satu pilar kukuh
bangsa Indonesia maka jelaslah bahasa Indonesia harus lebih bermartabat dan posisinya
di atas bahasa asing.

Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat sebagai lembaga yang menjadi ujung tombak
membina dan mengembangkan Bahasa Indonesia perlu melakukan langkah-langkah
strategis dalam membuat perencanaan terhadap pengguaan bahasa Indonesia dan bahasa
asing - padaruang publik di Nusa Tenggara Barat. Dan salah satu langkah strategis
tersebut adalah pemantaauan  penggunaan bahasa di Kabupaten Lombok Tengah.
Kegiatan ini diharapkan mampu mengendalikan dan mengatur penggunaan bahasa di

ruang publik sehingga nantinya bahasa Indonesia tetap bermartabat dj negeri sendiri.

Mataram, Agustus 2019
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Abstrak

Kondisi penggunaan bahasa Indonesia pada ruang publik di wilayah Kabupaten
Lombok Tengah saat ini lumayan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya
penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik meskipun belum sempurna dalam
penggunaan kaidah kebahasaan. Ada beberapa kekeliruan penggunaan tata berbal_la.sa
Indonesia dan bersifat asal-asalan di beberapa ruang publik tempat berkumpul_nya
masyarakat. Begitu juga di beberapa tempat ada dominasi penggunaan bahasa asing.
Namun, kondisi tersebut tidak mengkhawatirkan akan tergerusnya penggunaan bahasa
Indonesia. Perlu menjadi sorotan bahwa penggunaan bahasa asing tampaknya semakin
populer dan dianggap lebih berprestise dalam wajah papan informasi maupun promosi.
Berdasarkan kondisi perwajahan penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik tersebut
perlu kiranya ditertibkan kaidah kebahasaan, fisik kebahasaan, dan tipografi kebahasaan
pada ruang publik. Adapun lembaga/instansi yang menjadi penilaian adalah lembaga
pemerintah, pendidikan, dan perusahaan swasta yang berbadan hukum. Selanjutnya,
objek di ruang publik yang dinilai adalah tulisan nama lembaga, tulisan nama sarana
umum, tulisan nama ruang pertemuan, tulisan nama produk barang dan jasa, tulisan nama
jabatan, tulisan penunjuk arah. dan tulisan berbentuk sepanduk. Pengumpulan data dalam
kajian ini dilakukan dengan pengambilan gambar yang ada tulisan di ruang publik.
Jumlah objek yang dianalisis sebanyak 100 objek. Setelah itu, objek ruang publik
dianalisis berdasarkan kriteria penilaian sebagaimana yg telah disebutkan sebelumnya.
Hasil kajian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa pada ruang publik di Kabupaten
Lombok Tengah berada pada posisi kategori terkendali tipe B. Kategori ini menunjukkan
wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya cukup terkendali, secara fisik tidak
didominasi bahasa asing, jauh lebih banyak berbahasa negara dengan penerapan kaidah
dan tipografl yang makin baik.

Kata kunci: Pemantauan, Ruang Publik, dan pengendalian.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kegiatan Kantor Bahasa NTB sebagai unit kerja Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan adalah melakukan kajian penggunaan bahasa Indonesia pada
media luar ruang dan dokumen resmi. Kajian tersebut dimaksudkan guna melakukan
tugas dan fungsi Kantor Bahasa NTB untuk mengkaji sejauh mana pengutamaan
" bahasa negara di ruang publik dan penggunaan bahasa Indonesia dalam dokumen
resmi serta bagaimana tata naskah dinas. kegiatan tersebut juga dilakukan sebagai
salah satu amanat Undang-undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa,
dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. Pada Bab 11l Bahasa Negara pasal 36
ayat (3) menyebutkan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan untuk nama
bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau permukiman, perkantoran, kompleks
perdagangan, merek dagang, lembaga usaha, lembaga pendidikan, organisasi yang
didirikan atau dimiliki oleh warga negara Indonesia atau badan hukum Indonesia; ayat
(4) menyebutkan bahwa penamaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat
menggunaakan bahasa daerah atau bahasa asing apabila memiliki nilai sejarah,
budaya, adat istiadat, dan/atau keagamaaan. Lebih jauh, pasal 39 ayat (1)
menyebutkan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan dalam rambu umum penunjuk
jalan, fasilitas umum, spanduk, dan alat informasi lain yang merupakan pelayanan
umum dan ayat (2) menyebutkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat disertai bahasa daerah dan/atau bahasa asing. Pada Bab

ill - bagian kedua tentang penggunaan bahasa Indonesia pasal 26 dijelaskan bahwa




bahasa Indonesia wajib digunakan dalam peraturan perundang-undangan; kemudian
pada pasal 27 menjelaskan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan dalam dokumen
resmi negara: dan pasal 34 menjelaskan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan
dalam laporan setiap lembaga atau perorangan kepada instansi pemerintah.

Daerah yang menjadi daerah pengamatan adalah Kabupaten Lombok Tengah
meperlihatkan fenomena media luar ruang yang begitu beragam terutama di pusat-
pusat kota di mana terdapat pusat-pusat bisnis dan perbelanjaan. Masyarakat tidak
hanya disuguhkan dengan berbagai macam barang dan tempat berbelanja tetapi juga
disuguhkan dengan berbagai informasi yang disampaikan melalui papan nama,
reklame. spanduk, dan berbagai jenis media luar ruang lainnya. Tidak sedikit
informasi yang disampaikan tidak mengikuti kaidah bahasa Indonesia bahkan
disampaikan dalam bahasa asing dan daerah. Sebagaimana yang disebutkan dalam
pasal 39 ayat (1) dan (2) Undang-undang Nomor 24 Tahun 2009, penggunaan bahasa
asing ataupun bahasa daerah tidak dilarang pada penulisan papan nama, rambu umum,
penunjuk jalan, fasilitas umum, reklame, dan spanduk tetapi harus mengutamakan
bahasa Indonesia. Dengan kata lain, penulisannya menggunakan bahasa Indonesia dan
dapat diikuti oleh bahasa asing dan bahasa daerah.

Pengaturan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan lingua
franca bagi berbagai etnis dengan bahasa yang berbeda di Indonesia tidak lain karena
ruang publik (public space) bukanlah ruang privat melainkan ruang yang dapat
diakses oleh seluruh masyarakat dan arena bagi masyarakat untuk berinteraksi (Jurgen
Habermas dalam Kadarsih, 2008: 1). Ruang publik tidak membatasi siapa yang dapat
mengunjunginya sehingga siapa saja dapat menikmati fasilitas umum yang ada

tersebut. Ruang publik tidak memberikan akses kepada etnis tertentu, tetapi




memberikan keluasan bagi siapa saja yang mau menikmati fasilitas yang ada di sana.
Ruang publik merupakan tempat interaksi yang bersifat umum. Dengan demikian,
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan lingua franca bagi etnis dengan bahasa
vang berbeda wajib hadir dan diutamakan karena hanya bahasa Indonesia yang secara
hukum diakui dan dapat dimengerti oleh seluruh masyarakat Indonesia.

Ada tiga hal yang menjadi pusat perhatian pengutamaan bahasa negara di ruang
publik, fisik kebahasaan meliputi kaidah kebahasaan, fisik kebahasaan dan tipografi
kebahasaan. Berkaitan dengan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang
Publik. Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat melakukan kegiatan tersebut sebagai
wujud pelaksanaan amanat Undang-undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara serta L.agu Kebangsaan
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, masalah utama
yang akan menjadi topik dalam kajaian pengguna bahasa Indonensia di media luar
ruang di Kabupaten Lombok Tengah.

1.3 Tujuan

Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui pengutamaan penggunaan bahasa
nrgara di ruang publik di Kabupaten Lombok Tengah.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dalam kajian
pengutamaan penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik di Kabupaten Lombok
Tengah.

Manfaat lain kajian ini diharapkan sebagai pengembangan bahan penelitian

selanjutnya bagi Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat dan peneliti lanjutan dalam



kajian pemantauan penggunaaan bahasa Indonesia diruang publik di Kabupaten
Lombok Tengah. Selain itu, kajian ini juga diharapkan bermanfaat bagi pemerintah
daerah, dan masyarakat dalam pengutamaan bahasa Indonesia di ruang publik.

1.5 Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap penggunaan pengutamaan bahasa Indonesia di ruang publik
pernah dilakukan oleh para peneliti atau akademisi. Kajian-kajian tersebut juga telah
dipublikasikan pada jurnal ataupun seminar-seminar. Beberapa kajian yang dimaksud
secara  ringkas disampaikan dalam penelitian ini sebagai referensi dan pijakan
berpikir.

Kajian tersebut antara lain dilakukan Sri Indrawati (2008) dengan judul
“Penggunaan Bahasa Indonesia pada Informasi Layanan Umum dan Layanan Niaga,
Sudah Benarkah?: Ratna Susanti dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa pada
Penulisan Media Luar Ruang di Kota Klaten”; Noviandy (2014) dengan judul
“Persepsi Masyarakat tentang Penggunaan Iklan Media Luar Ruang terhadap Estetika
Kota Samarinda”; kajian pemantauan penggunaan bahasa Indonesia di media luar
ruang di Surakarta yang dilakukan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
(2012); dan pemantauan penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang di
Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Dompu, dan
Kota Bima yang dilakukan oleh Kantor Bahasa NTB (2007-2008).

Indrawati (2008: 3) menjelaskan bahwa konsekuensi kesalahan penggunaan
bahasa Indonesia di media luar luar dapat menimbulkan konsekuensi bagi para
pemakai bahasa dan kegamangan perkembangan bahasa Indonesia pada masa yang

akan datang, Dalam kajiannya, Indrawati menemukan penulisan menggunakan bahasa

daerah dan asing serta kesalahan penulisan.




Kajian yang dilakukan oleh Susanti menemukan masih banyaknya kesalahan
penulisan bahasa di media luar ruang di Kota Klaten. Kesalahan yang dimaskud
adalah belum atau tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Dia juga memberikan contoh kesalahan yang ditemukan, yaitu penulisan tanda baca,
penulisan singkatan, kesalahan penggunaan huruf kapital, kesalahan pemilihan kata,
dan kesalahan ejaan.

Noviandy (2014: 417) melakukan kajian persepsi masyarakat Kota Samarinda
terhadap penggunaan iklan di media luar ruang. Noviandy (2014: 429) menemukan
bahwa masyarakat Kota Samarinda tidak menyukai kondisi iklan media luar ruang
dan tidak menyukai ketidakteraturan penggunaan media luar ruang karena dapat
merusak pemandangan.

Pemantauan penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang di Surakarta yang
dilakukan oleh Badan Pengembangan dan Perbukuan menemukan adanya penulisan
nama jalan menggunakan aksara jawa termasuk nama perusahaan; penggunaan bahasa
asing pada papan nama, penulisan ejaan yang tidak tepat. Pemantauan penggunaan
bahasa Indonesia di media luar ruang di NTB yang dilakukan oleh Tim Kantor
Bahasa Provinsi menemukan kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada tataran
cjaan, penggunaan tanda baca, dan struktur tulisan yang dipengaruhi oleh bahasa
asing dan daerah.

Dengan kata lain, penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang masih tidak
mengikuti aturan sesuai dengan norma yang dijelaskan dalam UU No. 24 Tahun 2009.
Kesalahan-kesalahan yang dimaksud mencakup penulisan menggunakan bahasa asing

dan daerah, kesalahan penggunaan ejaan, pemilihan kata, dan struktur yang

dipengaruhi oleh bahasa asing dan daerah.



Penelitian terkait yang pernah dibiayai oleh Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat
yang dilakukan oleh Husnan dkk. 2017. Dengan topik kajian dalam penelitian
“Pengguna bahasa Indonensia di media luar ruang dan dokumen resmi daerah di Nusa
Tenggara Barat.” Adapun hasil kajian tersebut yaitu sikap bahasa pengusaha atau
pelaku bisnis dan kesalahan penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang yang
menunjukkan hasil yang memuaskan. Penggunaan bahasa di dua ranah pada masing-
masing dacrah masuk dalam kelompok sangat baik. Meskipun begitu, Kota Bima
menduduki peringkat teratas dikuti oleh Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten
Lombok Barat.

1.6 Sasaran

Sasaran utama kajian penggunaan dan pengutamaan bahasa negara di ruang
publik di Kabupaten Lombok Tengah sebagai berikut.

1) Tulisan nama lembaga dan gedung, objek ini merupakan bahasa yang
digunakan pada nama lembaga berbadan hukum Indonesia dan nama gedung
utama yang terpampang di ruang publik.

2) Tulisan nama sarana umum, objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada

sarana (tempat parkir, ruang tunggu, kantin, dan lain-lain) yang dapat dipakai

oleh masyarakat umum yang ikut serta melaksanakan fungsi lembaga.

3) Tulisan nama ruang pertemuan, objek ini merupakan bahasa yang digunakan
dalam penamaan tempat pertemuan yang bersifat umum (nama aula, nama ruang
rapat, balai sidang, dan lain-lain).

4) Tulisan nama produk barang/jasa, = objek ini merupakan bahasa yang

digunakan pada nama atau label tertulis untuk produk barang/jasa khas yang



dihasilkan lembaga (nama jasaboga, bahan publikasi, nama laman, buku, dan
lain-lain).
5) Tulisan nama jabatan. objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada nama
atau label tertulis untuk jabatan yang tercantum pada tempat atau ruangan kantor
lembaga (tulisan jabatan pada meja atau ruangan pimpinan lembaga, dan lain-
lain).
6) Tulisan penunjuk arah atau rambu umum, objek ini merupakan bahasa yang
digunakan pada tulisan untuk mengarahkan publik menuju tempat tertentu atau
melakukan sesuatu (tulisan masuk, keluar, dilarang parkir, dan lain-lain).
7) Tulisan berbentuk spanduk atau alat informasi lain sejenisnya, objek ini
merupakan bahasa yang digunakan pada spanduk, kain rentang, slogan, imbauan,
moto. atau informasi lain yang diketahui publik (ucapan selamat datang, moto
lembaga. baliho. iklan lembaga. dan lain-lain).
8) Naskah dinas yang berlaku disetiap lembaga yang dituju.
1.7 Landasan Teori dan Konsep
Teori yang digunakan dalam kajian ini adalah model analisis kebahasaan berupa
instrumen berupa variabel dan indikator penilaian yang disusun oleh Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan. Adapun model instrument penilaian tersebut
sebagal berikut,
1.7.1 Teori Pengutamaan Penggunaan Bahasa Negara di Ruang Publik
a. Kaidah kebahasaan yang meliputi ejaan, pilihan kata, dan struktur.
Kaidah yang meliputi penilaian ejaan meliputi tiga indikator penilaian
I. Tidak terdapat kesalahan dalam pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian

tanda baca, dan penulisan unsur asing/serapan,



2. Terdapat satu atau dua kesalahan dalam pemakaian huruf, penulisan kata,
pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur asing/serapan, dan
3. Terdapat lebih dari dua kesalahan dalam pemakaian huruf, penulisan kata,

pemakaian  tanda baca, dan penulisan unsur asing/serapan;

hanya menggunakan sistem ejaan
Kaidah yang meliputi pilihan kata meliputi tiga indikator penilaian
I. Tidak terdapat kesalahan dalam pemilihan kata (tepat, benar, dan lazim)
untuk bahasa negara
2. Terdapat kesalahan dalam pemilihan kata (tepat, benar, dan lazim) untuk
bahasa negara
3. Hanya menggunakan pilihan kata bahasa asing/bahasa tak resmi (kedaerahan)
Kaidah yang meliputi kaidah struktur kebahasaan meliputi tiga indikator
penilaian
I Tidak terdapat kesalahan dalam pemilihan Kkata (tepat, benar, dan lazim)
untuk bahasa Negara
2. Terdapat kesalahan struktur dalam penyusunan frasa/kalimat bahasa negara
3. Hanya menggunakan struktur bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
(kedaerahan)
b. Fisik kebahasaan meliputi posisi, ukuran huruf, dan warna huruf.
Kaidah yang meliputi variabel posisi meliputi tiga indikator penilaian

I. Hanya menempatkan bahasa negara

1§

Menempatkan bahasa negara di atas/di bawah/berdampingan dengan bahasa

asing dan/atau bahasa tak resmi

3. Hanya menempatkan bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi



Kaidah yang meliputi variabel ukuran huruf meliputi tiga indikator penilaian
I. Menggunakan bahasa negara saja (dalam ukuran apa pun); ukuran huruf

bahasa negara lebih besar daripada bahasa asing dan/atau kedaerahan

1S}

Bahasa tak resmi (kedaerahan) Membuat ukuran huruf bahasa negara sama
dengan bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
3. Membuat ukuran huruf bahasa negara lebih kecil daripada bahasa asing
dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan); hanya menggunakan bahasa asing
dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan) dalam ukuran apa pun
Kaidah yang meliputi variabel warna huruf meliputi tiga indikator penilaian
I.. Menggunakan bahasa negara saja (dalam warna apa pun); warna bahasa
negara lebih menonjol daripada bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
(kedaerahan)
2. Membuat warna bahasa negara sama dengan warna bahasa asing dan/atau
bahasa tak resmi (kedaerahan)
3. Membuat warna bahasa asing lebih mencolok daripada bahasa negara atau
hanya menggunakan bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
¢. Tipografi kebahasaan meliputi bahan, desain, dan kejelasan.
Kaidah yang meliputi variabel bahan meliputi tiga indikator penilaian

I. Terbuat dari bahan permanen (kayu, batu, kaca, atau kaca serat)

(3]

Terbuat dari bahan semipermanen (plastik, kain, atau styrofoam)
3. Terbuat dari bahan tidak permanen (kertas atau sejenisnya)

Kaidah yang meliputi variabel desain meliputi tiga indikator penilaian
1. Terlihat desain yang sangat menarik

2. Terlihat desain yang cukup menarik



3. Terbuat dari bahan tidak permanen (kertas atau sejenisnya)
Kaidah yang meliputi variabel kejelasan meliputi tiga indikator penilaian

1. Terlihat tulisan yang sangat jelas dan proporsional

2. Terlihat tulisan yang kurang jelas dan kurang proporsional

3. Terlihat tulisan yang tidak jelas dan tidak proporsional

Berikut deskripsi variabel dan bobot skor penilaian masing-masing variabel

sesuai indikator yang sudah ditentukan baik dalam penilaian penggunaan bahasa di
media luar ruang maupun penilaian naskah dinas.
Bagan 1 Deskripsi Instrumen Penilaian Pengutamaan Penggunaan Bahasa di

Ruang Publik

| Variabel | Skor Kriteria
\l Fisik Kebahasaan
30 | Hanya menempatkan bahasa negara
" Menempatkan bahasa negara di atas/di
AHASA. PR( | bawah/berdampingan dengan 'bahasa asing dan/atau
| Posisi | 20 | bahasa tak

| resmi (kedaerahan)

Hanya menempatkan bahasa asing dan/ataubahasa tak
resmi

(Kedaerahan)

Menggunakan bahasa negara saja (dalam ukuran apa

| pun); ukuran huruf bahasa negara lebih besar daripada
| Hv13@ bahasa asing dan/atau

. Ukuran | bahasa tak resmi (kedaerahan)
huruf ]

J
|
|
w
|
[

Membuat ukuran huruf bahasa negara sama dengan
bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
20 | (kedaerahan)

" Variabel| Skor Kriteria

Membuat ukuran huruf ‘bahasa negara lebih kecil
daripada bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
10 (kedaerahan); hanya ~menggunakan bahasa asing
! dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan) dalam ukuran

| L apa pun
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Menggunakan bahasa negara saja (dalam warna apa
pun); warna bahasa negara lebih menonjol daripada

30 bahasa asing dan/atau
bahasa tak resmi (kedaerahan)
Membuat warna bahasa negara sama :
Warna dengan warna bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi
huruf 20 | (kedaerahan)
Membuat warna bahasa asing lebih mencolok daripe_lda
bahasa negara atau hanya menggunakan bahasa asing
0 dan/atau bahasa tak resmi
i (kedaerahan)
Kaidah Kebahasaan
| Tidak = terdapat  kesalahan = dalam  pemakaian huruf,
; penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan
|30 | penulisan unsur asing/serapan
: | Terdapat satu atau dua kesalahan dalam pemakaian
\¢ i huruf. penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan
Ejaan 20 | penulisan unsur asing/serapan
| [ Terdapat lebih dari® dua kesalahan dalam pemakaian
| | huruf. penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan
| .10 | penulisan  unsur  asing/serapan;
' hanya menggunakan sistem ejaan
Variabel| Skor Kriteria
i bahasa asing dan/atau bahasa tak resmi (kedaerahan)
A | Tidak terdapat kesalahan dalam pemilihan kata (tepat,
! ! benar, dan lazim) untuk bahasa negara
! bv8@
| Pilihan | Terdapat kesalahan dalam pemilihan kata (tepat, benar,
\ kata | dan lazim) untuk
| - 20 bahasa negara
| ; Hanya menggunakan pilihan kata bahasa asing/bahasa
: tak resmi (kedaerahan)
j 10
? | Tidak tgrdapat kesalahan  struktur dalam penyusunan
| frasa/kalimat (termasuk yang hanya menggunakan satu
30 kata) bahasa negara
| | Terdapat  kesalahan  struktur dalam  penyusunan
Struktur : frasa/kalimat bahasa negara
20
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Hanya menggunakan struktur bahasa asing dan/atau
bahasa tak resmi (kedaerahan)

I

10
Tipografi Kebahasaan
30 Terbuat dari bahan permanen (kayu, batu, kaca, atau kaca
serat)
Bahan 20 Terbuat dari bahan semipermanen (plastik, kain, atau
styrofoant)
10 Terbuat dari bahan tidak permanen (kertas atau
sejenisnya)
30 | Terlihat desain yang sangat menarik
o I 24 Terlihat desain yang cukup menarik
Desain ! . . : 3
10 Terlihat desain yang tidak menarik
Variabel| Skor Kriteria
30 Terlihat tulisan yang sangat jelas dan proporsional
Kejelasan 5 Terlihat tulisan yang kurang jelas dan Kurang
proporsional
} 10 Terlihat tulisan yang tidak jelas dan tidak proporsional

Nilai akhir penggunaan bahasa di ruang publik diperoleh dari nilai setiap
kelompok objek dikalikan dengan bobot 50% untuk variabel fisik kebahasaan, 30%
untuk variabel kaidah kebahasaan, dan 20% untuk variabel tipografi kebahasaan.

Nilai akhir tersebut akan menunjukkan tingkat pengutamaan bahasa negara di ruang

publik lembaga.

Khusus untuk variabe | fisik kebahasaan, setiap indikator diboboti kembali
dengan besaran yang disesuaikan, yaitu 60% untuk indikator posisi, 20% untuk
indikator warna huruf, dan 20% untuk indikator ukuran huruf. Pembobotan itu
mengacu pada konsep pengutamaan bahasa negara: bobot terbesar diberikan pada

variabel fisik kebahasaan. Pada akhirnya, pembobotan itu akan menghasilkan nilai

skor maksimal 30 dan minimal 10 untuk setiap data objek yang dinilai.
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bagian I Kebahasaan
Terkendali Rentang Fisik Kaidah Tipografi
A 2.601—3.000 s £ MU
fAHASS 2.201--2.600 + t t+
N | 1.800—2.200 - A +
hHAD 1.400--1.799 7 g 3
Catatan:

Skor < 1.399 dikualifikasi dalam kategori belum terkendali.

Setelah penilaian semua variabel, selanjutnya penilaian keterkendalian terhadap
pengutamaan  penggunaan’ bahasa Indonesia i ruang  publik. Berikut deskripsi
peringkat keterkendalian,

Terkendali A

Kategori~ ini 'menunjukkan  wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya
sangat terkendali: secara fisik tidak ditemukan bahasa asing; sepenuhnya berbahasa
negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang sangat baik.

Terkendali B

Kategori ini menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya
cukup terkendali: secara fisik tidak didominasi bahasa asing; jauh lebih banyak
berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang makin baik.
Terkendali C

Kategori ini menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya
kurang terkendali: secara fisik kurang didominasi bahasa asing; mulai lebih banyak

berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang mulai baik.
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Terkendali D

Kategori ini menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya
sangat kurang terkendali: secara fisik masih didominasi bahasa asing; sangat sedikit
berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang sangat kurang baik.

1.8 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif. Metode ini
digunakan untuk melakukan analisis penggunaan bahasa Indonesia di media luar
ruang di Kabupaten Lombok Tengah
a. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah sekelompok benda dalam hal ini media di
ruang publik dan naskah dinas yang ada di beberapa perkantoran yang menjadi objek
kajian di Kabupten Lombok Tengah.

Pengambilan populasi dari lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan fokus
hajian_ penelitian ini. yaitu penggunaan bahasa Indonesia di ruang  publik.
Pengambilan populasi ini juga untuk menunjukkan keterwakilan persebaran objek
yang ada di masing-masing instansi sehingga bisa terlihat persebaran pengutamaan
pemakaian bahasa negara di ruang publik. pengutamaan pemakaian bahasa negara di
ruang publik di pusat kota pemerintahan yang lebih relatif maju sehingga menunjang
pengambilan data untuk Kajian ini.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 1) Tulisan nama lembaga dan
gedung, objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada nama lembaga berbadan
hukum ‘Indonesia dan nama gedung utama yang terpampang di ruang publik. 2)
Tulisan nama sarana umum, objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada sarana

(tempat parkir. ruang tunggu, kantin, dan lain-lain) yang dapat dipakai oleh
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masyarakat umum yang ikut serta melaksanakan fungsi lembaga. 3) Tulisan nama
ruang pertemuan, objek ini merupakan bahasa yang digunakan dalam penamaan
tempat pertemuan yang bersifat umum (nama aula, nama ruang rapat, balai sidang,
dan lain-lain). 4) Tulisan nama produk barang/jasa, objek ini merupakan bahasa yang
digunakan pada nama atau label tertulis untuk produk barang/jasa khas yang
dihasilkan lembaga (nama jasaboga, bahan publikasi, nama laman, buku, dan lain-
lain).. 5) Tulisan nama jabatan, objek ini merupakan bahasa yang digunakan pada
nama atau label tertulis untuk jabatan yang tercantum pada tempat atau ruangan
kantor lembaga (tulisan jabatan pada meja atau ruangan pimpinan lembaga, dan lain-
lain). 6) Tulisan penunjuk arah atau rambu umum, objek ini merupakan bahasa yang
digunakan pada tulisan untuk mengarahkan publik menuju tempat tertentu atau
melakukan sesuatu (tulisan masuk, keluar, dilarang parkir, dan lain-lain). 7) Tulisan
berbentuk spanduk atau alat informasi lain sejenisnya, objek ini merupakan bahasa
yang digunakan pada spanduk, kain rentang, slogan, imbauan, moto, atau informasi
lain yang diketahui publik (ucapan selamat datang, moto lembaga, baliho, iklan
lembaga. dan lain-lain). 8) Naskah dinas yang berlaku disetiap lembaga yang dituju.
Adapun’ penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
vang  diterapkan oleh Roscoe (1975) yang menyatakan bahwa untuk penelitian
multivarian ukuran sampel sebaiknya 10 kali lebih besar daripada jumlah variabel
dalam penelitian tersecbut. Dengan demikian, sampel untuk penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu penggunaan bahasa Indonesia di media luar ruang dan dokumen
resmi daerah. Namun begitu, jumlah sampel untuk media luar yang akan di ambil

dalam penelitian ini lebih dari apa yang disarankan diatas guna mendapatkan
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penilaian yang lebih bagus. Jumlah yang akan diambil adalah 100 sampel perdaerah
untuk pengutamaan bahasa negara di ruang publik.
Objek kajian ruang publik yang dijadikan sebagai sampel penelitian yakni
sebagai berikut.
a. Media ruang publik yang ada di instansi pemerintah empat lembaga sejumlah 40
objek foto.
b. Media ruang publik yang ada di lembaga pendidikan empat lembaga sejumlah 40
objek foto.
¢. Media ruang publik yang ada di lembaga swasta dua lembaga sejumlah 20 objek
foto.
b. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data data penggunaan bahasa
Indonesia di ruang publik dan dokumen resmi daerah. Kedua jenis data tersebut
dikumpulkan menggunakan metode lapangan dan portofolio. Pengumpulan data dan
jumlah data  yang dibutuhkan ditentukan berdasarkan ketentun teknis untuk
pemantauan yang telah ditetapkan oleh Pusat Pembinaan Bahasa, Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

2018.
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Tabel 2

Jumlah Sampel Foto Media di Ruang Publik

Jumlah Sampel
Berdasarkan
No Kelompok Objek Kategori Keterangan
Foto Media di Ruang
Publik
1 Papan nama lembaga 40 Foto masing-
1 pemerintah masing kota Jumlah populasi
2 Papan nama lembaga 40 Foto masing- sampel dikumpulkan
| pendidikan masing kota berbentuk foto dan
3 1 Papan nama lembaga swasta 20 Foto masing- naskah dinas
T berbadan hukum masing kota

¢. Metode Analisis Data

Data dianalisis menggunakan metode deskriptif analitik (Ratna, 2004; 53). Ada
lima (5) proses vang dilakukan. Kelima proses tersebut adalah (1) pengumpulan dan
pengelompokan fakta-fakta temuan dari pengumpulan data, (2) analisis kesalahan
berbahasa. (3) Analisis berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan, (4) pembuatan
kesimpulan. dan (5) pembuatan rekomendasi. Pengelompokan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengklasifikasian data berdasarkan jenis data yang telah
dikumpulkan. Data foto diklasifikasikan berdasarkan fenomena yang ditemukan.
Kedua data yang diperoleh menggunakan dua metode di atas memiliki karakteristik
tersendiri.
d. Penyajian Analisis Data

Hasil dalam penelitian ini disampaikan dalam dua subbab, yaitu hasil analisis foto
media luar ruang. Subbab pertama disampaikan menggunakan tabel hitung atau bagan
dan deskripsi. Subbab kedua disampaikan dalam bentuk persentase dan analisis

kualitatif kesalahan penggunaan bahasa di media luar ruang.
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PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Tahapan

Kegiatan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik ini dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut.
a) Persiapan

Tahap persiapan, tim pelaksana mengadakan koordinasi dengan kepala Kantor
Bahasa Nusa Tenggara Barat, untuk menentukan wilayah Pemantauan Pengutamaan
Bahasa Negara di Ruang Publik.
b) Pelaksananaan

Tahap pelaksanaan tim melakukan pendokumentasian Pemantauan Pengutamaan
Bahasa Negara di Ruang Publik berdasarkan instrument yang diarahkan oleh Badan
Bahasa. Selanjutnya. tim melakukan tabulasi dan penilaian terhadap obyek-obyek
kegiatan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik yang telah

diperoleh.

¢) Pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari kegiaatan ini, yaitu menyerahkan
laporan hasil kegiatan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik,
baik kepada Kepala Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat dan Kepala Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan.
2. Waktu, Tempat, dan Pelaksana
a) Waktu

Kegiatan Pemantaun Pengutamaan Bahasa Indonesia di Ruang Publik ini

dilakukan pada bulan Mei 2018.
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b) Tempat

Tempat kegiatan dilaksanakan di Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara

Barat

¢) Pelaksana

Tim pelaksana kegiatan ditunjuk berdasakan surat keputusan Kepala

Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat: Surat Tugas Kepala Kantor Bahas a

Nusa Tenggara Tenggara Barat: 0220/G5.21/KP/2019

Adapun susunan tim terdiri atas

1

(8]

Drs. Songgo Siruah, M.Pd. : Penanggung jawab
NIP 196811071999031001

. Nurcholis Muslim, §.5. : Koordinator

NIP 197412312006041003

Nuryati, S.S. : Anggota
NIP 197309052006042001
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BAB Il

DESKRIPSI DAERAH PENGAMATAN

2.1 Kondisi Geografis

Kabupaten Lombok Tengah terletak pada posisi 82° 7'--8° 30° Lintang Selatan dan
116° 10'--116° 30' Bujur Timur. Kabupaten Lombok Tengah terletak membujur
mulai dari kaki Gunung Rinjani di sebelah Utara hingga ke pesisir pantai Kuta di
sebelah Selatan dengan beberapa pulau kecil yang ada disekitarnya.

Batas Wilayah Kabupaten Lombok Tengah dengan batas-batas sebagai berikut:

Utara Gunung Rinjani

Timur Kabupaten Lombok Timur
Selatan Samudera Indonesia
Barata Kabupaten Lombok Barat

Topografi wilayah Kabupaten Lombok Tengah yang membujur dari utara ke
selatan tersebut mempunyai letak dan ketinggian yang bervariasi mulai dari nol
hingga 2000 meter dari permukaan laut. Secara garis besar topografi masih mirip
dengan kabupaten lain di pulau Lombok. Jenis-jenis tanah yang ada di kawasan ini
antara lain: Aluvial: 2.764 Ha, Regusol Kelabu: 20.387 Ha, Kompleks Gromusol
Kelabu Tua: 3.947 Ha, Gromusol Kelabu: 34.306 Ha, Regusol Coklat: 8.225 Ha,
Brown Forest Soil: 9.575 Ha, Kompleks Mediteran Coklat; 41.635 Ha.

Aluvial merupakan jenis tanah yang terbentuk karena endapan. Daerah endapan
terjadi di sungai, danau yang berada di dataran rendah, ataupun cekungan yang

memungkin kan terjadinya endapan. Tanah aluvial memiliki manfaat di
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bidang pertanian salah ~satunya untuk ~mempermudah proses irigasi pada lahan
pertanian. Tanah ini terbentuk akibat endapan dari berbagai bahan seperti aluvial dan
koluvial yang juga berasal dari berbagai macam asal. Tanah aluvial tergolong sebagai
tanah muda, yang terbentuk dari endapan halus di aliran sungai. Tanah aluvial dapat
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian karena kandungan unsur hara yang relatif
tinggi. Tanah aluvial memiliki struktur tanah yang pejal dan tergolong liat atau liat
berpasir dengan kandungan pasir kurang dari 50%. Contoh tanah aluvial di Indonesia
antara lain: sepanjang aliran Sungai Bengawan Solo, Sungai Opak, dan Sungai
Glagah. Tanah aluvial umumnya terbentuk di daerah sungai besar, salah satu contoh
lainnya adalah tanah aluvial yang berada di Sungai Nakdong, Korea Selatan.
2.2 Penduduk

Gambaran penduduk menurut data hasil sensus penduduk tahun 2000, jumlah
penduduk Kabupaten Lombok Tengah sebanyak 745.433 jiwa (laki-laki 350.734 jiwa
dan perempuan 394.699 jiwa) dengan jumlah rasio (Sex Ratio) 89. Laju pertumbuhan
sebesar 0.97%. Tingkat pertumbuhan merupakan kemajuan dari sebelumnya, yaitu
211% per tahun (periode 1970 - 1980) dan 1,64% per tahun (periode 1980 - 1990).
Tingkat Kepadatan mencapai 617 jiwa/km?.
2.3 Kondisi Sosial Budaya

Kondisi sosial budaya Kabupaten Lombok Tengah identik dengan budaya Sasak
karena populasi Kabupaten Lombok Tengah mayoritas ditempati suku Sasak. Dengan
kondisi tersebut ' kebudayaan ‘masyarakat di Kabupaten Lombok Tengah juga
didominasi oleh kebudayaan masyarakat Sasak. Suku Sasak merupakan salah satu

suku yang cukup terkenal dan populer di luar negeri. Suku Sasak merupakan suku
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Proses merarik ini dilakukan dengan cara yang sederhana, calon wanita yang akan
dinikahi akan diculik dari keluarganya tanpa perlu menyampaikan pemberitahuan
terlebih dahulu. Proses “penculikan™ mengharuskan wanita atau gadis yang diculik
tidak boleh sendirian dan harus ditemani oleh kerabat atau teman. Selain menemani,
kerabat juga akan bertindak sebagai saksi dan pengiring dalam prosesi ini. Dalam
prosesi ini, wanita atau gadis yang dicuri harus berada di rumah kerabat laki-laki dan
tidak berada di rumah laki-laki langsung.

Kebudayaan suku Sasak lainnya yang dapat ditemukan dalam setiap kehidupan
sehari hari masyarakat Sasak adalah rumah adatnya. Rumah adat suku Sasak berbeda
dengan arsitektur dan bentuk rumah adat dari Bali secara umum. Kampung-kampung
orang Sasak bisanya akan terdiri dari dua baris, baris pertama berisi rumah berbentuk
bale yang dilengkapi dengan lumbung padi dibagian sisi lainnya. Disela sela rumah

rumah tersebut dibangun Beruga yang merupakan balai dengan fungsi sebagai tempat

pertemuan.
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bangsa yang mendiami pulau Lombok. Kepercayaan masyarakat suku Sasak memeluk
agam Islam dan berbicara dengan bahasa Sasak.

Suku Sasak sangat terkenal dengan hasil karya seni dari cabang seni rupa yang
terbuat dari benang yakni kain tenun. Suku Sasak sejak zaman dahulu sudah sangat
terkenal dengan karya kain tenun dan budaya menenun bagi wanita. Kondisi ini
bahkan dipertegas dengan anggapan yang beredar di masyarakan suku Sasak bahwa
setiap wanita yang menenun merupakan sososk wanita yang dewasa dan siap untuk
berkeluarga.

Menenun menurun orang Sasak disebut Seksek dalam bahasa Sasak. Seksek atau
menenun  dilakukan dengan  cara ‘memasukkan benang satu  persatu (sak-sak).
Kemudian benang yang sudah disatukan tersebut dipadatkan dan disesakkan untuk
menjadi kain dengan cara memukul mukulkan alat tenun. Hal yang unik dari proses
memukulkan ala tenun tersebut adalah suaranya yang menghasilkan bunyi sak-sak
beberapa kali. Karean kegiatan ini lah yang menyebutkan munculnya penamaan suku
Sasak. Menenun selain menjadi kebudayaan suku Sasak juga merupakan salah satu
dari budaya Indonesia yang mendunia.

Sama halnya dengan kebudayaan suku asmat di Papua dan beberapa suku bangsa
lainnya. kebudayaan suku Sasak juga tumbuh berabad abad tahun lalu dan telah
mengakar menjadi adat istiadat pada masyarakat suku Sasak. Adat istiadat dari suku
Sasak yang paling mudah dilihat adalah saat proses pernikahan. Dalam resepsi
pernikahan, seorang wanita yang akan dinikahi oleh seorang laki laki harus dilarikan
dahulu kerumah keluarganya dari pihak laki-laki, proses ini disebut sebagai merarik

atau pelarian.
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BAB III

PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Hasil Penilaian Pemantauan Media Luar Ruang
Hasil kegiatan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik serta

penilaiannya di Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat.

Terkendali

12601 {12:201 1~ 1.800- | 11.400 |

No  Kabupaten/Kota - Jumlah | Total

l ! ! \' Kualifikasi,
i

Objek “"Nilai™1"3 500°1'2 600 | 2.200°| 1.799

f 5 A B C D
' Kab. Lombok f ! N
| Tengah | 70 0 J

{ Jumlah : 90 2470 ]

Deskripsi Peringkat Keterkendalian
Bersdasarkan hasil analisis foto-foto pemantauan pengutamaan bahasa negara di

ruang publik di Kabupaten Lombok Tengah sebagai berikut.

| Kualifikasi
' No | Kabupaten/Kota | Jumlah Objek | Nilai Keseluruhan | Keterkendalian
'3 | Lombok Tengah 90 2470 B

|

Jumlah 90

Terkendali B
Kategori ini. menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya
cukup terkendali: secara fisik tidak didominasi bahasa asing; jauh lebih banyak

berbahasa negara dengan penerapan kaidah dan tipografi yang makin baik.
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Berdasarkan hasil kajian Pemantauan Penggunaan Bahasa di Media Luar Ruang,
dapat dikatakan bahwa pengutamaan bahasa pada media luar ruang Kabupaten
Lombok Tengah dinilai bagus dengan kategori B. Penilaian tersebut dapat dilihat dari
penjumlahan  skor akhir - variabel-variabel ~yang terdapat pada kriteria: fisik
kebahasaan yang memiliki bobot nilai 50%, kaidah kebahasaan 30%, dan tipografi
kebahsaan 20%. Peniliaian kriteria fisik kebahasan merupakan rating tertinggi dalam
tahap penilaian ini. Berikut dipaparkan hasil penyekoran setiap variabel pada masing-
masing kriteria penilaian,

Sembilan puluh objek foto yang ditemukan dalam kegiatan Pengutamaan Bahasa
Media Luar Ruang diKabupaten Lombok Tengah. Skor rata-rata foto objek pada
tiap-tiap kriteria menunjukkan nilai lumayan bagus. Berikut deskripsinya.

Variabel Kaidah Kebahasaan, dengan kriteria sebagai berikut
1) Ejaaan, Pilihan Kata, dan Struktur bobot rata-rata 9.0 artinya bobot
tersebut menunjukkan bahwa kondisi kebahasaan pada media ruang publik
tergolong bagus.
Variabel Fisik Kebahasaan, dengan kriteria sebagai berikut
2) Posisi, Ukuran Huruf, dan Warna Huruf bobot rata-rata 15.0 artinya bobot
tersebut menunjukkan bahwa kondisi kebahasaan pada media ruang publik
tergolong bagus.
Variabel Tifografi Kebahasaan, dengan kriteria sebagai berikut
3) Bahan, Desain, dan kejelasan bobot rata-rata 6.0 artinya bobot tersebut

menunjukkan bahwa kondisi kebahasaan pada media ruang publik tergolong

bagus.
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3.2 Kendala

Kegiatan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik yang
dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat pada tahun 2018 ini tentu saja
tidak lepas dari beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut antara lain karena kurang
kooperatifiya beberapa lembaga yang dikunjungi sehingga data yang diminta kurang
memadai. Kendala yang paling utama adalah tidak tersedianya secara lengkap papan

nama penulisan ruang publik di setiap instansi.
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BAB IV

Penutup
4.1 Simpulan
Kajian kegiatan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik di
kabupaten Lombok Tengah menunjukkan hasil yang memuaskan. Penggunaan bahasa
di ranah tersebut termasuk dalam kategori terkendali B yakni Kategori ini
menunjukkan wilayah yang penggunaan bahasa di ruang publiknya cukup terkendali,
secara fisik tidak didominasi bahasa asing, jauh lebih banyak berbahasa negara
dengan penerapan kaidah dan tipografi yang makin baik.
4.2 Saran

Berdasarkan ' predikat = kategori® tersebut perlu  diadakan lagi pembenahan-

pembenahan dengan soaialisasi tentang kebijakan kebahasaan. Untuk itu, Kantor
Bahasa NTB dengan Kegiatan penyuluhan bahasa yang berpatokan pada UU No. 24
Tahun 2009. Permendikbud No. 46 Tahun 2009, dan PP No. 50 Tahun 2015 tanggal

26 November 2016 dapat meningkatkan pemahaman penggunaan bahasa Indonesia,

daerah, dan asing kepada para pelaku.
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1.1 Latar Belakang

Salah satu kegiatan Kantor Bahasa NTB sebagai unit kerja Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan, Kemdikbud di daerah adalah melakukan kajian penggunaan
bahasa indonesia pada media luar ruang dan dokumen resmi. Kajian tersebut
dimaksudkan guna melakukan tugas dan fungsi Kantor Bahasa NTB untuk mengkaji
sejauh mana pengutamaan bahasa negara di ruang publik. Kegiatan tersebut juga
dilakukan sebagai salah satu amanat Undang-undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. Pada Bab III Bahasa
Negara pasal 36 ayat (3) menyebutkan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan untuk
nama bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau permukiman, perkantoran, kompleks
perdagangan. merck dagang, lembaga usaha, lembaga pendidikan, organisasi yang
didirikan atau dimiliki oleh warga negara [ndonesia atau badan hukum Indonesia; ayat (4)
menyebutkan  bahwa penamaan  sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat
menggunaakan bahasa daerah atau bahasa asing apabila memiliki nilai sejarah, budaya,
adat istiadat. dan/atau keagamaaan. Lebih jauh, pasal 39 ayat (1) menyebutkan bahwa
bahasa Indonesia wajib digunakan dalam rambu umum penunjuk jalan, fasilitas umum,
spanduk. dan alat informasi lain" yang merupakan pelayanan umum dan ayat (2)
menyebutkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dapat disertai bahasa daerah dan/atau bahasa asing.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, masalah utama yang
akan menjadi topik dalam kajaian pengguna bahasa Indonensia di media luar ruang di
Kabupaten Lombok Tengah.
1.3 Tujuan

Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui pengutamaan penggunaan bahasa negara
di ruang publik di Kabupaten Lombok Tengah.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dalam kajian
pengulamaan penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik
Tengah. Manfaat lain kajian ini diharapkan sebagai pengembangan bahan penelitian
selanjutnya bagi Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat dan peneliti lanjutan dalam kajian
pemantauan penggunaan bahasa Indonesia diruang publik di Kabupaten Lombok Tengah.
Selain itu. kajian in1 juga diharapkan bermanfaat bagi pemerintah daerah, dan masyarakat
dalam pengutamaan bahasa Indonesia di ruang publik.
1.5 Pelaksanaan Kegiatan
Tahapan

Kegiatan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik ini dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut.

a) Persiapan



Tahap persiapan, tim pelaksana mengadakan koordinasi dengan kepala Kantor
Bahasa Nusa Tenggara Barat, untuk menentukan wilayah Pemantauan
Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik.
b) Pelaksananaan
Tahap pelaksanaan tim melakukan pendokumentasian Pemantauan Pengutamaan
Bahasa Negara di Ruang Publik berdasarkan instrument yang diarahkan oleh
Badan Pengembangan Bahasa dan perbukuan. Selanjutnya, tim melakukan tabulasi
dan penilaian terhadap obyek-obyek kegiatan Pemantauan Pengutamaan Bahasa
Negara di Ruang Publik yang telah diperoleh.
¢) Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dari kegiaatan ini, yaitu menyerahkan
laporan hasil kegiatan Pemantauan Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik,
baik kepada Kepala Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat dan Kepala Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan.
1.5 Waktu, Tempat, dan Pelaksana
a)""Waktu
Kegiatan  Pemantaun = Pemartabatan Bahasa Indonesia di Ruang Publik ini
dilakukan pada bulan Mei 2018.
a) Tempat
Tempat kegiatan dilaksanakan di Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara
Barat

b) Pelaksana



Tim pelaksana kegiatan ditunjuk berdasakan surat keputusan Kepala Kantor
Bahasa Nusa Tenggara Barat: Surat Tugas kepala kantor bahasa Nusa Nusa
Tenggara Tenggara Barat: 0220/G5.21/KP/2019

Adapun susunan tim terdiri atas

1." Drs. Songgo Siruah, M.Pd. : Penanggung jawab
NIP 196811071999031001

2. Nurcholis Muslim. S.S. : Koordinator
NIP 197412312006041003

(9]

Nuryati, S.S. : Anggota
NIP 197309052006042001



CANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
{ANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
{ANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

{ANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
{ANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

{ANTOREANIEIRAINVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR BAHASA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

{ANTOR BAfoS'fi‘aﬁﬁPvmi'sffUéﬁﬂa‘fﬁnGG%RA %&%\Lam&qgmﬁ@ovma NUSA TENGGARA BARAT

CANTOR BARASA DB D A AR BARAT
2. Dokumentasi data foto-foto .
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA¥
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA1
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA]1
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA]T

KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA]T
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAI
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA

KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA'
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA'
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA'
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA'
KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARA



. 0ce 09 0€ oE-|-0e [ 06| “09 | 0e o079 G Oc” [0'8F[° OF 0'6 0€ gt =] %pe] ZI=DET-81)°2)
1% LY 0€ 02 | Oz josk| 09 | O | 09 { 06 (08 OF 0'L 0¢ 02 | 0z [ 91-©11-8l] 91
_00e 09 0g 0 | 0€ |06L| 09 0 | 09 | 0 [08L| 0OF 0'6 0g 0¢ | 0¢ | G1-D118l| S
0'0€ 09 0¢ 0E | 0¢ [0Sk | 09 | Oc | 09 | 0c |08| OF 0'6 0¢ 0 | 0€ | #1-Di1-8}| VI
00€ 09 0€ 0E | 08 [06L | 09 o [ 09 | 0c o8| OF 0'6 0¢ | 0c | 0c | €1-9L7-8| €
00 00 00 | 00 00 00 00 217917181 ¢l
067 09 | Of 0t | O |06k [ 09 | 0 | 09 | 0 [08h| O 0'8 0¢ 0c | 0z [ 11-O11-81| LI
0'6e 0y 0z 02 ] 0z [0Sk 09 o [ 09 | oc |osL| 0F 0'9 02 0z | 0z | 01-©17-81] Ol
0'vb 0T 0L Ob | Ob | 06 | 02 | 0L [ 02 | 0 |09] 0 0L 0g | 04 | 0| 60418l B
0°0€ 0'9 0¢ 0c | 0 |o06L | 09 0 | 09 | Oc |08L| OF 06 0¢ 0c | 0g | 8791718} '8
€62 €6 0€ 0 | 0Z | 06k | 09 0 | 09 | 0¢ |08 OF 0'6 0€ 0 | 0| ~L7OL18H 4
0'62 0'9 0€ 0t | 0 {osL| 09 | 06 | 09 | 05 |08h| OE 0'8 oe | o0¢ | oz | 9OLI8l g
0°0¢ 0'9 0¢ 0c | O |06k | 09 0 | 09 | o¢ |o08L| OF 0'6 oc | o |0¢ | SOLIBH G
0°0¢ 0'9 0¢ 0t | 0g |oSL| 09 | 0 | 09 | 0t |08 O0F 0'6 oc | of |oe | ¥OLITBL ¥
€L €6 0F e O TS DR Y T BT De [T OF 0'L oe | oz | 0z “ETOLIBI ‘€
0°0€ 09 0f 0c | 0€ | 0Gk | 09 0t | 09 | Oc |08L| OE 0'6 0€ oc | 0c | ¢OLI8l ¢
£'6C £ 4 0¢ | 0€ | 06GL | 09 0c | 09 | 0 |08L| OF 06 oc | 0¢ |oc | OLIBL
z = (%02) (%02) =
= = o= m = mw =Z| (o
m ueseploy | uiesaq | ueyeg mm S S | JunH | & 5 | /N S5 _Am\_omoo@v wH. nNPNAS :MN_V_; F ueel3
=~ = | 2= | euem 2 < {uginyn |[=> x| d % -
yejunp nv_au N W eleq apoy | ‘ON
S o ; S (%0€)
S |(%02) ueesyeqey yesbodiL) g (%08) ueeseyeqay st F § Gesteibod Boey
uele|iuad |aqeLeA

g qepuayId| Jeyqsull|0LyE| Ye[wune HVONTL YOIWOT NILVAAIVI YeAe|i BUEp




0'0¢ 0'9 0E 0€ 0t 0'Si 09 0€ 09 o€ |08L| O 0'6 0¢ 0€ 0€ | 0§-917-8L| 0
00¢€ 09 0€ 0g 0¢ 0°Sl1 09 0g 09 0c |08L| OFf 06 0€ 0t 0€ | 691718l 6¥
0°0€ 09 0€ 0€ 0€ 0G4 09 0€ 09 0E (08L] OF 0'6 0€ 0€ 0€ | 8y-9L11-8L| 8F
0'0€ 09 0€ 0€ 0c | 0°GL 09 0€ 09 0E jo8l| OF 06 0€ 0¢ 0f | Z¢9L7-8L| L¥
00 09 0t 0t DE - | 'S 09 0€ 09 0c {08L| OFf 06 0€ 0t 0€ | 97-9OL1-8L] 9¥
00 00 00 00 00 00 00 Gr-917-8L| S¥
00 09 0€ 0€ 0e 06l 09 0€ 09 0c {08l O 06 0€ 0e 0 | w9118l ¥
06 0'9 0t 0€ DEL 1S 09 0€ 09 o€ jo08L| O 08 0€ 02 0€ | €7 9118l £¥
00 00 00 00 00 00 00 9118l ¢v
0'0€ 09 0t 0F 0 | 0St 09 0¢ 09 0€ [08L] OF 06 0€ 0E 0€ L-917-8L| LY
0'0€ 09 0¢ 0t 0¢ 061 09 0t 09 06 {08L| O 06 0€ 0€ 0 | 0¥—-917-8L| OF
00€ 09 0€ 0€ 0€- | 0'GI 09 0t 09 0€ {08L| O 0'6 0€ 0€ 0€ | 6€-917-8L| 6€
00€ 09 0€ 0€ 0E [ 06l 09 0€ 09 0€ ~|0'8L| -0t 06 0g 0€ 08 PEE-DIT8H B
00€ 09 0€ 0g 0¢ 06l 09 0t 09 0t |08L| 0F 06 0€ 0g 0 P /£-D1T8 Lt
£'6¢ €€ 0l 02 0Z 0'Gl 09 0g 09 0E |08L| O 0L 0g 0¢ ¥ EH2.T8H &
0'0€ 09 0¢ 0€ 0€ 06t 09 0€ 09 0t {08L| O 06 0€ 0€ 0t | S€-911-8l] SE
L'8C L'y 0e 0€ o 0'G) 09 0€ 09 0€ {08L| 0€ 06 0€ 0€ 0 | ¥€-9L71-8L| ¥E
00€ 09 0€ 0€ 0€ 06l 09 0t 09 0€ j08L| 0F 06 0€ 0€ O ¥ 269138} £
00€ 09 0€ 0t 0€ 0'Sl 09 0t 09 0t {08L| OF 06 0€ 0€ BE ¥ &6-9.13-8f €L
00€ 09 0E 0€ 0t 06t 09 0€ 09 0t |08L| 0€ 06 0€ 0€ 0g R-OLT8 b
£ac O 0¢ 0¢ 0l 0'S}) 09 0g 09 0 “]0°8L1 “0C€ 0L 0€ 0¢ 0¢ | 0E—-9L1-8l| OE
00€ 09 0€ 0t 0t 0'Gl 09 0t 09 0 108k ~0€ 06 0¢ 0€ 0 | 6¢-9L1-8L] 6C
L'9¢ LY 0g 0¢ 0¢ 06l 09 0t 09 0t ~{08L{ ~0F 0L 0¢ 0¢ 0C Yl QO8] YBL
08¢ 09 0]% 0t §]9 06l 09 0t 09 o€ (08| OF 0L 0€ 0¢ 02 £2<0E-81|<d
0°0€ 09 0t 0€ 0E 0'GlL 09 0t 09 Bt = 88| =0E 06 0€ 0t e 2| 32=DF1-81|=D6
00¢ 09 0t 0€ 0¢ 0'GlL 09 0t 09 0c —[08L]| O0O€ 06 0€ 0e 0€ | GZ—-SL1-8l| &
00 00 00 00 00 00 00 yZ-911-8l| ¥¢
00 00 00 00 00 00 00 g8 VES
00 00 00 00 00 00 00 B ld 58| X¢
0'6e 0'9 ﬂ 0t o€ 0e 0'GlL 09 0€ 09 0€ 08l 0€ 08 0¢ 0¢ 0c 12917811 1C
\ oo g9 O\O O oc | oco [osy I 09 0€ 09 oc [osL]| o€ 0'6 0 oc | oc | oz-o17-8L] 0Z |
o2\ oy |\ o2 oF 2| 202z |=Z08 0z 0l 02 0l 0'9 0} 0'E oL | oL | ot ] 61—917-8L] 6L |
_ooe o8\  Ooc Oc |\ oc | 0§ | 02 oL 0z 0L 09 0l 06 oc | oc [ oe | 81—9o171-8L] 8L |




0'9 0¢ 0¢ 0€ 106GL | 09 0¢ 09 0t |08L| O 0'6 0¢ 0¢ [ 0€ | €8-9178l| €8
09 0¢ 0€ 0 | 06L | 09 0¢ 09 0 |08L| O 09 0¢ 0c | 0L | ¢8-9178}) ¢8
09 0f 02k 1= (8 S BELZ] 09 0¢ 09 0t |08L| OF 0'8 0€ Be =| PZ=| 48O EI-BLI=I8
09 0¢ 0€ 0 | 06L | 09 0€ 09 0t |08L| OF 0'8 0¢ 0 | 0¢ | 089178l 08
09 0¢ 0¢ 0€ | 0SL | 09 0¢ 09 0t |08L| OFf 06 0¢ 0c | 0€ | 6479118l 64
L& 02 0l 0l 0'Gl 09 0€ 09 0E (081 0€ 06 0€ 0€ 0¢ | 8/-917-8l] 8/
09 0€ 0€ 0€ 0'Sl 09 0€ 09 0t (08| OF 02 0€ 0¢ pi=| LD BBl |5
0y 0} 0C 0¢ 06 0 0l 0¢ oL 09| Ol 09 0¢ 0¢ »| BZw| BL0DIN-BL|UBL
09 0€ 0t 0t 0'G 02 01 0¢ 0l 09 0l 06 0¢ 0¢ 0l G/~917-8l| G/
09 0t 0€ 0€ 06l 09 0€ 09 0€ |08L| OF 06 0€ 0] 0€ y/-O171-8L| ¥
09 0€ 0E 0g 0'Sk 09 0g 09 0t 1081 0t 08 0t 0¢ 0€ £.<DlRl|<€.
09 0€ 0t 0€ 0'SL 09 0g 09 0c [08L| OF 0'6 0€ 0€ e 2/ DOE-BITL
09 0t 0g 0€ 06l 09 0t 09 0t |08k| O0F 06 0€ 0¢ 0€ LL-OL18L[ L
09 0€ 0€ 0€ 0'S1 09 0g 09 0 | 081 0% 08 0€ 0c 0¢ 0. E-8l I
09 0g 0g 0€ 0'GlL 09 0€ 09 0 |0'8L 0t 0L 0g 0¢ 0¢ 69-9171-8l| 69
(184 0€ 0¢ 0l 0'SL 09 0€ 09 0 (08l 0€ 0'6 0¢ 0e 0¢ 89-O17-81| 89
09 0€ 0€ 0] 0'Sk 09 0€ 09 0c {08l 0€ 0'6 0€ 0¢ 0g 19=O1- 181 =19
09 0t 0g 0¢ 0'Sk 0'9 0% 09 o€ |08} OF 06 0g (0] 0€| “99-OL1-81{ 99
02 0l 0t 0L [ 06L | 09 0€ 09 0f {08l O 0'6 0¢€ DE = | 0e | 69011 8L 59
£6 0€ 0t 0Z 0'SL 09 0€ 09 0c |08l Ot 08 0g 0e 0c y9-OL 8L ¥9
09 0t 0€ 0t 061 09 0E 09 0t {08l 0€ 0’6 0€ 0€ Dt0 | EBOR 1L £
09 0€ 0t 0€ 00l 0y 0¢ 0y 0¢ (07l 0¢ 02 0€ 0¢ 0¢ 9= 0=8| 4 Z8
09 0€ 0€ 0t 06} 09 0€ 09 0t |08l 0€ 06 0€ 0g 0¢ 19-9171-81] 19
09 0¢ 0¢ gt = @SB (= 08 0€ 09 0t j08L| OF 06 0€ 0¢ [ 0€ | 09-9171-8L} 09
09 0€ 0¢ 0¢ | 06l 09 0€ 09 0t j08L| OF 0'6 0¢ 0€ | 0€ | 66-9118l] 6§
09 0¢ 0¢ 0t | 0GL [ 09 0¢ 09 0c (o8| O¢ 06 0¢ 0t | 0€ | 8591718l 85
09 0€ 0€ 0€ 0'Sk 09 o€ 09 0t {078l 0€ 0'6 o€ 0€ Of | o= "B=REr A5
£G 0¢ 0€ 0E 0'SL 09 0€ 09 0g {081 0¢ 0y 0l 0¢ 0l 98-S 1%8Lf 9§
00 00 00 0°0 00 00 G6-917-8L| G
0'0 00 00 00 00 00 pG-O917-8L| ¥S
g =\ = g8 = o 0c | oGl [ 09 0€ 09 0¢ jo08L| oOf 0'6 0€ 0 | 06 | €6—-917-8L} €S
gy C\E geE T oz § BLElodE E &9 0€ 0'9 oc |ogL] ot 02 0¢ D2t S0 |21 28 |
A\ oSse \ es | oc Yoe | oc foe] o9 | o€ 09 oc |ogL| o€ 0L 0€ P2 |22 | Aot TBIEIE ]




66L°T1--00% T 1 T[ePUakIa,
002°2--008 [ ) TEpU I3,
009°2--102 2 TepuayId],
000°€--109°Gv 1[BPUayIg],
‘UBI[EPUINI2)D)] 1B FulIag

‘EpUayI9) wnjaq 103 ey We[ep ISeYIenyIp 66£ 1 > 104S ‘G
‘8107 unye], yiyqnd sueny 1p eiedaN eseyeq
ugBWEINBU3{ STUN9], ynfunjej eped uere[iuad UsWINIISUL UBRNIBSEPIAG (OF NBIE ‘07 ‘O] 10¥s 1e[iu ueduap Isup uere[iuad [aqBLIEA WOOY]

‘810¢

unye[, ¥Ign 4 3uenyy 1p BIE3oN ESBURG UBBWEINSUSJ STUNI], ¥n(unja g eped viep 1segipoy snfunjad UBNIESEPIA| ISTIP BIEP 9POY WO0Y ¢
‘8uosoy 3ue4 wojoy 1stduauw gedep vAuRy [B[IUS] W], e3Zuryas ‘1syajoadip ye[ay snwna wojo3] G

‘Bjoy/uaredngey yeAR[Im NJBS YNjun vAuRY TUl BI19) JTRqUIaT T

;uBIRIe)
1 '69%¢ yejwnp
00¢ 0y 0¢ 0¢ 0¢ 001 0y 0c 0y 0c 0Tl 0¢ 09 0c¢ 0¢ 0¢ [00L—-917-8L| 00L
0S¢ (184 0¢ 0c 0¢ 0'Sl 09 0€ 09 0E |08L| OF 09 0¢ 0¢ 0 | 66—9L1-8l| 66
002 0y 0¢ 0c 0c 004 (1874 0c 0y 0 <|0Zlqd <0C 09 0c V4 0 | 86—9L18L| 86
00 0°0 0°0 00 0°0 00 00 601718l /6
L0} 18 0c ] 0l 0'S 0¢ 0l 0¢C 0l 09 0l 0¢ 0l oL ol 96—-911-81| 96
00€ 0'9 o€ 0€ 0¢ 0'St 09 0t 09 0t |08 0g 0'6 0t 0€ 0€ | S6-9171-8L| G6
00 00 00 00 00 00 00 y6—-O11-8L| ¥6
ee 3 0c 0c 0L 06l 09 0g 09 0t |08L| O 06 0t 0g 0€ | €6—-91718l| €6
00 00 00 00 00 00 00 e8| =6
08¢ 0% 0¢ o€ 0¢ 0°GlL 09 0€ 09 0E |08k 0 0L 0€ 0¢ 0¢ 16—-9171-8L| 16
00e 09 0¢ 0t 0¢ 0°GlL 09 0t 09 0t |08k O0€ 06 0¢ (0] 0€ | 06—9.17-8L| 06
00¢ 09 0¢ oe | oc |ost| 09 0 3|08 5 68 & 6isc SSog 0'6 0¢ 0 | 0¢ | 68-911-81] 68
€97 £'g 0z o | oe [ost | 09 oc | 09 | o [o8L| o0¢ 09 0z 0z | 0z | 8891784 88
|2 0080 of o wiw @ oc | oc [oslL | 09 0€ 09 0¢ |08L| 08 0'6 0 e g oc ) 789159 78
\ oz | o9 | oc |oe | oe (oG | 09 0 0'9 0c [08L| oOF 08 o€ 0¢ | 0z | 98—-917-8L] 98 |
L\ oo |\ o9 | oc {oec | oe lost | 009 0€ 09 oc |os8L| o¢ 06 o€ oc | o | 58-9171-8L] 58 |
L TOHE YT ToT I Joct )| Perlo0t oSl o9 0t 09 0c |08l 0E 06 | o¢ oe [ oc | ve-9o17-81] 8 |



DATA FOTO PEMANTAUAN PENGGUNAAN BAHASA NEGARA DI RUANG PUBLIK D!

KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2019
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Uniuk manghindan adanya alr yang terbuang, sesudah pemakalan tluplah dengan
Dalk kbt ai minUn i yatpm rumah saudars dan biasakaniah memoniksa Walar
Meter sy Tidak torjaul pembabanan rokening yang besar.
_Pemabaian yany bongr akital kebocoran sutelah water Meter telap merupakan
pemakian aif yung di p‘l‘hl‘uslglan prualas Rokening saudar. &
3. Tunjukan Kaitu Langganan gautara pads waklu petugas pembaca meted datang
kprpmal saudara dan apalila pembacaan lidak dapat di lakukan karena rumahn
saudars kosong leikumel, Water Mater tertimbun, PUAN akan mengadakan taksiran
nyinimal pebesar patiakalan (M «ata I (Lya) butan sebelumnysl.
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ui laksanakdt, sotelali pembrysian hirys penyambungan nemball sana melunasi seluruh
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LARANGAN

POAM Habupalen Lwnbok Tongah akan MENg &
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Tulisan Berbentuk
Spanduk atau Alat
Informasi Lain

Sejenisnya —7a
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Sarana Umum—2
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Tulisan Nama
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Tulisan Nama
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Tulisan Berbentuk
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Spanduk atau Alat
Informasi Lain
Sejenisnya —7a
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Umum —6
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TUJUAN

Tujuan Umum SMK Negeri 2 Praya Tengah
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Wdup ma’ert dan meagitol pendidikon Ak loajut srrweldirgen Lrahiisans
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93 18—LTG—93 Tulisan Nama
Sarana Umum—2
94 18—LTG—94 Tulisan Nama
Sarana Umum—2a
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Tulisan Berbentuk
Spanduk atau Alat
Informasi Lain
Sejenisnya--7

99 | 18—LTG—99

Tulisan Berbentuk
Spanduk atau Alat
Informasi Lain
Sejenisnya—7a
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HOTEL QUEEN
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SPECIAL ROOM 0 3
ELURUH HARGA TERMASUK PAJAK Ho'm. DAN

s
RESTORAN 10 %

o~ B
R 7

N GVt 7 e I S S - =
PAKE T MEETING / RAPAT HOTEL QUEEN

SEWA AULA - . 1000.000.-/ HARI

PAIKET 1

HALF DAY :Rp. 100.000.-
PER PAX [COFFE BREAIC 1 X DAN MAKAN suuua)
PAKET 2 ! I
FULL DAY : Rp. 140.000,-
rER PAX [COFFE BREAI 2 X DAN MAIKAN SIANG .. .

LUOAN TERMASUN PAIAIC HOTEL DAN RESTORAN 10 % o
x PP ».;yzvcvﬂﬁ

.|~.J."

’i

Bil= SADO5A

Total Objek 100 dengan
rincian

1. NAMA LEMBAGA DAN GEDUNG
2. TULISAN NAMA SARANA UMUM
3. TULISAN NAMA RUANG PERTEMUAN

4. TULISAN NAMA PRODUK BARANG/JASA

5. TULISAN NAMA JABATAN

6. TULISAN PENUNJUK ARAH ATAU RAMBU UMUM--6

7. TULISAN BERBENTUK SPANDUK ATAU ALAT INFORMASI LAIN SEJENISNYA



